ABSTRAK

Gugun Sodik (3230120005): Pertumbuhan Aset Produktif Bank Syariah,
Sukuk, Non-Performing Financing Dan Implikasinya Terhadap
Pertumbuhan Aset Keuangan Syariah Di Indonesia Dengan
Disparitas Kepercayaan Publik Sebagai Variabel Mediasi

Industri keuangan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
cukup pesat seiring dukungan pemerintah dan besarnya potensi pasar Muslim.
Meskipun demikian, pangsa pasar perbankan syariah masih relatif rendah
dibandingkan perbankan konvensional. Selain itu, masih terdapat disparitas
kepercayaan publik terhadap produk keuangan syariah yang dapat memengaruhi
pertumbuhan aset keuangan syariah di Indonesia. Tujuan penelitian adalah
menganalisis pengaruh pertumbuhan asset produktif bank syariah, pertumbuhan
sukuk, non-performing financing terhadap disparitas kepercayaan publik serta
dampaknya terhadap Pertumbuhan aset keuangan syariah di Indonesia.

Penelitian ini didasarkan pada konsep kepercayaan publik dan
pertumbuhan industri keuangan syariah. Variabel yang diteliti meliputi 3 variabel
independent yaitu pertumbuhan aset produktif bank syariah, sukuk, non-
performing financing (NPF), dan 2 variabel dependen yaitu disparitas
kepercayaan publik (mediator) serta pertumbuhan aset keuangan syariah di
Indonesia. Grand teori dalam penelitian adalah Teori Ekonomi Pembangunan
Syariah, Middle Range Theory adalah Disparitas Kepercayaan Publik, serta
Applied Theory adalah konsep tentang semua variabel yang dikaji pada penelitian
ini.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
dan verifikatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder tahunan periode
20162023 yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, dan
Direktorat Jenderal Pembiayaan dan Pengelolaan Risiko Kementerian Keuangan.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan model dua
substruktur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan aset produktif bank
syariah, sukuk, dan non-performing financing (NPF) pada sub struktur pertama,
ketiganya tidak berpengaruh signifikan terhadap disparitas kepercayaan publik.
Sedangkan pada sub struktur 2, Disparitas kepercayaan publik dan NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset keuangan syariah, sementara
pertumbuhan aset produktif, dan sukuk berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan aset keuangan syariah. Selain itu, disparitas kepercayaan publik
tidak mampu memediasi pengaruh masing-masing dari ketiga variabel
independent tersebut terhadap pertumbuhan aset keuangan syariah di Indonesia.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan aset keuangan
syariah selama periode penelitian lebih dipengaruhi oleh faktor fundamental
industri dibandingkan kepercayaan publik.
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ABSTRACT

Gugun Sodik (3230120005): The Productive Assets Growth Of Sharia Banks,
Sukuk, Non-Performing Financing And Its Implications On The
Growth Of Sharia Financial Assets In Indonesia With Disparity In
Public Trust As A Mediation Variable

he Islamic financial industry in Indonesia has experienced significant
growth, supported by government initiatives and the country's large Muslim
population. Nevertheless, the market share of Islamic banking remains relatively
low compared to conventional banking. In addition, disparities in public trust
toward Islamic financial products continue to exist, potentially affecting the
growth of Islamic financial assets in Indonesia. This study aims to analyze the
effects of the growth of Islamic banks' productive assets, sukuk growth, and non-
performing financing (NPF) on public trust disparity and their impact on the
growth of Islamic financial assets in Indonesia.

This study is based on the concepts of public trust and Islamic financial
industry growth. The independent variables consist of the growth of Islamic
banks' productive assets, sukuk growth, and non-performing financing (NPF),
while the dependent variables are public trust disparity (as a mediating variable)
and the growth of Islamic financial assets in Indonesia. The grand theory
employed is the Islamic Development Economics Theory, the middle-range
theory is Public Trust Disparity, and the applied theory encompasses the concepts
underlying all variables examined in this study.

This research employed a quantitative approach using descriptive and
verification methods. Secondary annual data for the period 20162023 were
collected from the Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia, and the
Directorate General of Financing and Risk Management of the Ministry of
Finance. Data were analyzed using multiple linear regression with a two-
substructure model.

The findings reveal that, in the first substructure, the growth of Islamic
banks' productive assets, sukuk, and non-performing financing (NPF) has no
significant effect on public trust disparity. In the second substructure, public trust
disparity and NPF have no significant effect on the growth of Islamic financial
assets, whereas the growth of productive assets and sukuk significantly influences
the growth of Islamic financial assets. Furthermore, public trust disparity does not
mediate the relationship between the three independent variables and the growth
of Islamic financial assets in Indonesia.

The results indicate that the growth of Islamic financial assets during the
study period was driven more by industry fundamental factors than by public
trust.
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